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Abstrak

Perbaikan proses bisnis merupakan elemen kunci untuk mengoptimalkan kinerja sektor korporasi dan bisnis
jasa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah teknik manajemen Six Sigma dan Lean. Tulisan
ini menyajikan tinjauan literatur secara rinci mengenai metodologi Six Sigma dan metodologi manajemen
Lean pada sektor korporasi atau perusahaan jasa. Tinjauan literatur ini memberikan wawasan tentang
perbandingan metodologi manajemen Six Sigma dan Lean yang diperlukan untuk mendukung
keberhasilan aktivitas operasional di lingkungan bisnis berbasis usaha dan layanan. Studi empiris
sebelumnya yang mengukur keberhasilan manajemen Lean dan implementasi Six Sigma juga diperiksa
untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai dampaknya. Tinjauan literatur ini bertujuan
untuk meningkatkan kinerja operasional dan keunggulan kompetitif di sektor bisnis berbasis layanan
dengan menerapkan teknik manajemen Six Sigma dan Lean dengan mengelaborasi konsep-konsep utama
dan menyajikan wawasan dari literatur terkait.

Abstract

Business process improvement is a key element for optimizing the performance of the corporate sector and
service businesses. One approach that can be used is Six Sigma and Lean management techniques. This
paper presents a detailed literature review regarding the Six Sigma methodology and Lean management
methodology in the corporate sector or service companies. This literature review provides insight into the
comparison of Six Sigma and Lean management methodologies required to support successful operational
activities in enterprise and service-based business environments. Previous empirical studies measuring the
success of Lean management and Six Sigma implementation are also examined to provide a comprehensive
picture of their impact. This literature review aims to improve operational performance and competitive
advantage in the service-based business sector by applying Six Sigma and Lean management techniques
by elaborating key concepts and presenting insights from related literature.
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PENDAHULUAN

Dalam persaingan bisnis global yang kompetitif saat ini, banyak perusahaan yang terus
berupaya meningkatkan Kinerjanya agar tetap dapat bersaing. Persaingan ini telah memberikan
tantangan unik bagi perusahaan untuk mengeksplorasi strategi manufaktur baru agar dapat
mencapai kemajuan lebih lanjut dan menjadi yang terdepan di pasar. Untuk tetap menjadi yang
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terdepan, perusahaan harus mengadopsi dan menerapkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja bisnis [8]. Meningkatnya globalisasi, lingkungan yang tidak pasti,
perkembangan teknologi yang pesat, dan tekanan persaingan memaksa produsen untuk
mengadopsi praktik dan alat yang berbeda untuk meningkatkan proses manufaktur, operasi, dan
rantai pasokan [4]. Kemajuan di bidang manufaktur identik dengan keberlanjutan ekonomi suatu
negara dan untuk mencapai keunggulan memerlukan perbaikan terus-menerus. Di dunia modern
yang penuh dengan persaingan bisnis yang ketat penting bagi industri untuk mengadopsi
pendekatan modern yang tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu dalam
menghadapi persaingan pasar [11]. Lean Management dan Six Sigma merupakan dua pendekatan
yang menjadi fokus utama dalam upaya perbaikan proses di berbagai organisasi. Lean
Management merupakan pendekatan penting yang diadopsi bisnis untuk mencapai efisiensi dan
meningkatan sistem industri perusahaan [7]. Tujuan penting lainnya dari lean management adalah
untuk mencapai layanan yang berkualitas tinggi. Meningkatkan kualitas layanan membantu
perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif [7]. Lean management merupakan metode
perbaikan proses yang dikembangkan berdasarkan Toyota Production System (TPS) yang
berfokus pada pengurangan pemborosan dan peningkatkan nilai. Berdasarkan lean management,
ada delapan kategori pemborosan. Ini adalah kelebihan produksi, waktu tunggu, transportasi yang
tidak perlu, pemrosesan berlebih, kelebihan persediaan, pergerakan yang tidak perlu, cacat
produksi dan aktivitas karyawan yang tidak optimal [14]. Lebih lanjut Six Sigma merupakan suatu
metodologi sistematis dan organisasional yang bersifat dinamis dan telah berhasil diterapkan oleh
beberapa industri untuk meningkatkan pangsa pasar dengan meningkatkan kualitas, mengurangi
biaya dan cacat, serta menjaga kepuasan pelanggan. Lean management awalnya dikembangkan
dan diimplementasikan oleh Motorola Company pada tahun 1987 untuk mencapai target yang
sulit, dan meminimalisir angka cacat produksi [1]. Six Sigma telah digunakan secara efektif di
berbagai bidang seperti industri manufaktur, kesehatan, keuangan, telekomunikasi, bisnis
berbasis layanan dan jasa profesional. Dalam industri kesehatan, Six Sigma digunakan untuk
meningkatkan hasil pemeriksaan pasien, mengurangi kesalahan medis dan meningkatkan efisiensi
operasional [1]. Metode BPI menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk
mengidentifikasi, mendesain ulang, dan mengendalikan proses bisnis unutku meningkatkan
kinerja dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini akan mengeksplorasi variasi metode BPI yang
umum digunakan di sektor layanan dan jasa, antara lain Six Sigma dan Lean Management.

Penerapan konsep ini telah terbukti menjadi pendorong utama perubahan di berbagai
industri, mulai dari manufaktur hingga layanan. Namun, pentingnya penelitian ini terletak pada
konteks dinamis lingkungan bisnis modern yang selalu berubah. Penelitian mengenai analisis
komparatif penerapan Six Sigma dan manajemen Lean dalam rangka peningkatan kualitas dan
efisiensi operasional pada sektor korporasi memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tantangan, keberhasilan, dan hambatan yang dihadapi organisasi dalam menerapkan
kedua metodologi tersebut. Selain itu, mengingat evolusi teknologi, perubahan permintaan pasar,
dan perubahan model bisnis, penelitian peningkatan proses bisnis ini membantu untuk
memahami bagaimana filosofi ini dapat diadaptasi dan diterapkan secara efektif dalam konteks
bisnis yang berbeda. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya memberikan wawasan mendetail
tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerja bisnisnya, namun juga memberikan
landasan yang kokoh untuk adaptasi dan inovasi di era bisnis yang terus berubah.

Secara umum, pendekatan manajemen Lean dan Six Sigma telah banyak diterapkan pada
penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi keberlanjutan dan tantangan,
meningkatkan aspek proses bisnis yang diteliti, dan meningkatkan efisiensi. Penulis masih perlu
melakukan penelitian untuk memahami solusi yang disesuaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki, menganalisis, dan membandingkan
dua pendekatan utama dalam dunia perbaikan proses bisnis, yaitu Lean Management dan Six
Sigma. Lean Management menekankan eliminasi limbah dan peningkatan efisiensi dengan fokus
pada aliran nilai bagi pelanggan sedangkan Six Sigma menitikberatkan pada pengukuran dan
pengelolaan variabilitas dalam proses untuk peningkatan kualitas produk atau layanan. Penelitian
ini akan menganalisis masing-masing metode yaitu mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan,
serta menyelidiki bagaimana integrasi Lean dan Six Sigma dapat menciptakan sinergi untuk
mencapai hasil perbaikan proses yang lebih komprehensif. Melalui tinjauan literatur, studi kasus,
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dan analisis komparatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana Lean Management dan Six Sigma dapat diterapkan, diperbandingkan, dan
digabungkan untuk mengoptimalkan proses bisnis secara efektif. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan praktis bagi organisasi bisnis dalam memilih dan menerapkan
pendekatan terbaik sesuai dengan konteks bisnis serta mengidentifikasi strategi terbaik untuk
mencapai tujuan perbaikan proses yang berkelanjutan.

Lingkup penelitian ini berfokus pada analisis masing-masing metode, mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan keduanya, serta menyelidiki bagaimana integrasi Lean Management
dan Six Sigma.

METODE PENELITIAN
2.1. Business process improvement

Pendekatan BPl adalah pendekatan sistematis yang membantu organisasi
mengoptimalkan proses mendasarnya dan mencapai lebih banyak hasil dengan cara yang lebih
efisien. (Harrington, 1991).

2.2 Lean Management

Manajemen lean memiliki banyak nama, termasuk pemikiran lean dan perbaikan
berkelanjutan. Manajemen lean berawal dari Sistem Produksi Toyota, juga dikenal sebagai TPS,
dan salah satu kunci dari manajemen lean adalah penghapusan pemborosan. TPS telah
mengidentifikasi tujuh jenis sampah dan menambahkan lagi satu jenis sampah kedelapan.
Kelebihan produksi, penantian, pengangkutan dan pengangkutan yang tidak perlu, proses yang
berlebihan atau pemrosesan yang buruk, kelebihan persediaan, pergerakan yang tidak perlu, cacat,
dan kreativitas pekerja yang tidak terpakai. (Liker, 2004) Asumsi TPS adalah kerjasama tim
sebagai landasan organisasi, setiap pekerja akan berusaha semaksimal mungkin untuk
menyukseskan perusahaan. Awalnya TPS disebut ‘sistem penghormatan terhadap kemanusiaan’
karena masukan utamanya adalah menantang sekaligus menghormati pegawai. (Liker, 2004)
Ketika menghilangkan pemborosan, pengurangan biaya, pemanfaatan sumber daya dengan baik,
dan memberikan nilai pelanggan yang lebih baik dapat dilakukan pada saat yang bersamaan.
(Abdi, Shavarini, & Hoseini, 2006) Ungkapan lean working, lean dan leanness dapat digambarkan
sebagai berbuat lebih banyak dengan pemanfaatan sumber daya organisasi yang lebih sedikit atau
lebih baik. (Abdi, Shavarini, & Hoseini, 2006) Ketika sebuah organisasi ingin menerapkan
manajemen lean harus ada rasa urgensinya terlebih dahulu kemudian membentuk tim pemandu,
dan mengembangkan visi serta strategi perubahan. organisasi harus lebih banyak membuka
komunikasi untuk memberi dan menerima. Cara lama sudah tidak efektif digunakan dan
organisasi memerlukan sesuatu yang baru. (Lankinen, 2015)Shigeo Shingo, pakar praktik
manufaktur dan TPS terkemuka dunia menyampaikan bahwa ada empat tujuan perbaikan yaitu
lebih mudabh, lebih baik, lebih cepat, dan lebih murah. Keempat tujuan ini muncul dalam urutan
prioritas. (Hamilton, 2015) [14].

2.3. Lean Tools

Manajemen lean memiliki kotak perlengkapan,. saat menerapkan manajemen lean alat
yang berbeda dapat digunakan untuk organisasi, departemen, dan situasi yang berbeda. Oleh
karena itu, organisasi harus memilih salah satu penerapan yang akan memberikan efek maksimal
dengan sedikit usaha. Pendekatan manajemen lean adalah menyatukan orang, keterampilan, dan
pola pikir untuk mengurangi pemborosan, merancang cara kerja yang lebih baik, meningkatkan
koneksi, dan memperlancar operasi rantai pasokan. Hal ini bukan tentang menerapkan
seperangkat alat secara mekanis pada suatu masalah atau menerapkan filosofi Jepang. (Abdi,
Shavarini, & Hoseini, 2006). [14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu cara untuk membuat proses layanan lebih efisien adalah melalui manajemen
lean. Saat ini penerapan Lean dalam bidang kesehatan sudah berkembang pesat. Lean adalah alat,
sistem manajemen, dan filosofi untuk menjadikan rumah sakit lebih terorganisir dan teratur serta
meningkatkan kualitas layanan kepada pasien dengan mengurangi kesalahan, waktu tunggu, dan
efisiensi biaya. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperkenalkan lean
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manajemen pada bagian farmasi RS Islam A. Yani Surabaya. Sedangkan tujuan spesifiknya
adalah memperkenalkan lean management pada setiap tahapan pelayanan kefarmasian yaitu
perencanaan, pengadaan dan pembelian, penyimpanan, penyiapan dan pendistribusian, serta
pengembalian di bagian farmasi RS Islam A. Yani Surabaya. Sebagai hasil dari penelitian ini,
peneliti telah meningkatkan efisiensi perencanaan, pengadaan, dan pembelian obat, mengurangi
biaya pembelian obat CITO, mengurangi pembelian obat reguler dan obat CITO, mengurangi
kejadian kesalahan pengiriman obat saat pemesanan, dan mengurangi biaya pembelian obat
CITO. Mengurangi biaya, mengurangi insiden meluapnya gudang dan stok obat yang tidak
bertanda, serta mengurangi waktu tunggu obat jadi. Namun, masih ada beberapa keputusan yang
perlu dipertimbangkan, seperti proses perencanaan manual dan fluktuasi konsumsi obat-obatan
tertentu.[12].

Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan metodologi Six Sigma untuk mengetahui
tingkat kualitas pelayanan yang dipraktikkan di Four Seasons Resort Hotel di Teluk Jimbaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Six Sigma sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas pelayanan Four Seasons Resort di Hotel Jimbaran Bay, khususnya untuk memenuhi
harapan pelanggan dan membuat mereka puas terhadap pelayanan yang diberikan. Berdasarkan
riset peneliti, Four Seasons Resort di Jimbaran Bay Hotel memiliki nilai DPMO sebesar 201.944.
Hal ini berarti nilai Six Sigma sebesar 2,34 dan sasaran kepuasan sebesar 5 atau sangat puas.
Berdasarkan diagram fishbone, perlu diselesaikan serangkaian masalah umum: evaluasi layanan
dan fasilitas, standarisasi waktu atau perbaikan proses manajemen, alokasi elemen ruang
kosong.[5].

Perbaikan proses bisnis merupakan suatu teknik perencanaan untuk meningkatkan
operasional proses bisnis dan kemampuan karyawan, mendukung efisiensi dan efektivitas
operasional dan proses bisnis, serta mendukung pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. BPI
bertujuan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dengan memperbaiki proses bisnis dalam
suatu organisasi, menghilangkan kesalahan-kesalahan yang ada, menjadikan tujuan bisnis lebih
efektif, dan memenuhi permintaan konsumen.

N

Organizing for Understanding the
—
Improvement Process

Measurement and | ontinuous
a C ou

—»  Streamlinin — ;
9 Controls | Improvement

Gambar 3.1 Fase Business Process Improvement

BPI menggabungkan berbagai langkah seperti proses analitis, identifikasi masalah, dan
implementasi perbaikan pada bisnis yang ada. Bisnis dan organisasi biasanya menggunakan BPI
untuk menemukan potensi manfaat dan dampak optimalisasi biaya yang belum diterapkan oleh
organisasi. BPI juga membantu bisnis dan organisasi mengelola perubahan yang mungkin terjadi
akibat berbagai tantangan di masa depan. Karena dampak positif BPI, banyak perusahaan yang
memilih untuk menggunakannya sebagai proses bisnis. Teknik pembuatan BPI seringkali
menggunakan teknik manajemen Six Sigma dan Lean.[2]

Perbedaan utama antara Six Sigma dan Lean manajemen di bidang layanan kesehatan
terletak pada pendekatan perbaikannya. Six Sigma menekankan perbaikan rinci dan standarisasi
setiap elemen layanan kesehatan sementara Lean Management memprioritaskan sinkronisasi dan
standarisasi elemen melalui kemitraan. Artinya, meskipun Six Sigma berfokus pada elemen
individual, Lean Management berfokus pada keseluruhan proses dan koordinasi elemen dalam
sistem layanan kesehatan. Selain itu, Six Sigma berfokus pada pengurangan variasi dan
kesalahan, sedangkan manajemen Lean bertujuan untuk menghilangkan pemborosan dan
meningkatkan efisiensi proses. Fokus dan pendekatan yang berbeda ini membuat setiap metode
cocok untuk berbagai jenis upaya peningkatan layanan kesehatan. Kombinasi manajemen Lean
dan Six Sigma telah diuji dan digunakan secara luas dalam manajemen layanan kesehatan karena
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dan andal untuk meningkatkan pemberian
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layanan kesehatan. Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil yang signifikan terbatas jika
dibandingkan dengan dampak terpisah dari manajemen Six Sigma dan Lean dalam layanan
kesehatan.[10]

Manfaat menggunakan Six Sigma di bidang kesehatan mencakup perbaikan dalam
masalah keuangan, perekrutan dan penempatan karyawan, keselamatan pasien, dan penghematan
biaya. Selain itu, Six Sigma memecahkan masalah seperti pembatalan dan penundaan
penjadwalan prosedur, mengurangi kesalahan medis, dan memberikan penghematan finansial
yang signifikan. Namun kelemahan penggunaan Six Sigma dalam bidang medis antara lain
potensi peningkatan biaya karena penghindaran efek samping pengobatan dan kebutuhan untuk
mendesain ulang proses untuk mendukung metode perbaikan.

Manajemen lean dapat diterapkan dalam layanan kesehatan dengan mentransfer prinsip-
prinsip lean ke dalam lingkungan layanan kesehatan, mengembangkan kepemimpinan lean,
menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan, dan mengukur kinerja untuk membangun budaya
berbasis lean. Namun, beberapa tantangan dapat muncul ketika menerapkan manajemen lean di
sektor layanan kesehatan. Tantangan-tantangan ini mencakup kebutuhan akan profesional
kesehatan untuk memahami dan bekerja dengan alur kerja yang terstandarisasi, kurangnya
pendidik dan konsultan dengan latar belakang kesehatan yang dapat memberikan contoh nyata
penerapan Lean dalam layanan kesehatan, dan kompleksitas praktik layanan kesehatan, termasuk
hierarki medis, dan lain-lain serta perlunya kerja tim dan komunikasi terbuka dalam struktur
medis hierarkis.[6]

Jurnal ini menyajikan metodologi untuk mengevaluasi kinerja proyek menggunakan
pendekatan Six Sigma. Ini berfokus pada penggunaan Rolled Throughput Yield (RTY) dan Sigma
Level (SL) untuk menilai kinerja proyek berdasarkan berbagai kriteria. Metodologinya
melibatkan penguraian proyek ke dalam struktur rincian kerja, memberikan bobot pada kriteria
menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP), dan menghitung RTY dan SL pada berbagai
tingkat proyek. Dua studi kasus disediakan untuk menunjukkan penerapan pendekatan ini.
Metodologi yang diusulkan menggunakan pendekatan Six Sigma untuk mengevaluasi kinerja
proyek dengan memperkenalkan konsep rolling throughput yield (RTY) dan mengubahnya
menjadi nilai sigma. Hal ini memungkinkan dilakukannya penilaian kuantitatif terhadap kinerja
proyek berdasarkan berbagai kriteria, termasuk kualitas, biaya, waktu, keselamatan, dan
kelestarian lingkungan. Metodologi ini juga menggabungkan penggunaan Analytical Hierarchy
Process (AHP) untuk memberikan bobot pada kriteria ini, sehingga memungkinkan evaluasi
kinerja proyek secara komprehensif. Selain itu, pendekatan ini mempertimbangkan struktur
proses seri-paralel yang kompleks dalam sebuah proyek dan struktur hierarki proyek,
menjadikannya metode yang fleksibel dan efektif untuk evaluasi kinerja.[13]

jurnal penelitian ini membahas tentang konsep optimasi rantai nilai berdasarkan prinsip-
prinsip manajemen Lean. Ini mengeksplorasi pendekatan yang ada seperti Lean Management,
Lean Supply Chain Management, dan Monozukuri, dan dampaknya terhadap kinerja operasional.
Jurnal ini menyarankan pengintegrasian pendekatan Lean dan Agile untuk kinerja yang lebih baik
dan menyajikan studi kasus rekayasa ulang rantai pasokan PC menggunakan pendekatan Leagile.
Hal ini juga mengusulkan metodologi baru untuk optimalisasi global dalam manajemen rantai
nilai. Integrasi pendekatan Lean dan Agile dalam manajemen rantai nilai telah terbukti
meningkatkan kinerja operasional dengan menggabungkan kekuatan kedua metodologi tersebut.
Prinsip Lean berfokus pada pengurangan pemborosan, perbaikan berkelanjutan, dan efisiensi.

Dengan mengintegrasikan pendekatan Lean dan Agile, perusahaan dapat mencapai
keseimbangan antara efisiensi dan fleksibilitas dalam manajemen rantai nilai mereka. Praktik lean
membantu menyederhanakan proses, mengurangi pemborosan, dan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya, sementara praktik Agile memungkinkan perusahaan merespons
dengan cepat perubahan permintaan pelanggan, kondisi pasar, dan gangguan rantai pasokan.
Integrasi ini memungkinkan perusahaan mencapai peningkatan kinerja operasional seperti
peningkatan efisiensi peralatan secara keseluruhan (OEE), pengurangan waktu tunggu,
peningkatan tingkat kualitas, dan peningkatan daya tanggap terhadap kebutuhan pelanggan.
Selain itu, integrasi pendekatan Lean dan Agile dapat menghasilkan sinkronisasi proses produksi
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dan distribusi yang lebih baik, peningkatan manajemen inventaris, dan peningkatan kolaborasi
dengan pemasok dan pelanggan.[9]

Jurnal ini membahas penerapan teori manajemen lean untuk meningkatkan efisiensi
konsultasi telemedis. Hal ini menyoroti perlunya memperbaiki proses kerja, mengurangi
pemborosan sumber daya, dan meningkatkan efisiensi untuk memberikan nilai pasien yang lebih
baik dan mempersingkat waktu tunggu. Jurnal ini mengusulkan untuk meningkatkan proses
konsultasi telemedis dengan menerapkan sistem formulir pemesanan untuk penilaian, yang
memungkinkan para ahli dengan kualifikasi konsultasi telemedis untuk berpartisipasi dalam
perawatan medis universal. Jurnal ini menyarankan untuk fokus pada pasien dan berpegang teguh
pada sudut pandang pasien untuk memperkuat cakupan layanan medis jarak jauh dan
meningkatkan tingkat pemanfaatan. Fokusnya adalah mengidentifikasi langkah-langkah untuk
menciptakan nilai, menghilangkan proses yang tidak menciptakan nilai, dan mempersingkat
waktu tunggu untuk konsultasi. Jurnal ini juga menekankan perlunya memperbaiki proses kerja,
mengurangi pemborosan sumber daya yang tidak perlu, dan meningkatkan efisiensi konsultasi
melalui manajemen lean.

Konsep lean management dalam penelitian ini mencakup eliminasi semua pemborosan
dalam proses konsultasi telemedis, analisis sumber daya yang tidak efisien, peningkatan efisiensi
konsultasi, dan peningkatan kepuasan pasien. Lean management juga mencakup upaya untuk
menciptakan budaya lean di pusat medis jarak jauh, melalui pelatihan reguler untuk menanamkan
kesadaran akan pemikiran lean pada staf dan membutuhkan dukungan serta pengakuan dari
atasan. Selain itu, konsep lean management juga mencakup pengoptimalan alur kerja, lingkungan
kerja, pengurangan pemborosan sumber daya yang tidak perlu, dan peningkatan efisiensi
konsultasi.[16]

Jurnal ini berfokus pada pengembangan kerangka manajemen kompetensi dalam konteks
persaingan, khususnya di sektor industri. Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya manajemen
kompetensi dalam manajemen lean dan menyoroti keterampilan yang diperlukan untuk
keberhasilan implementasi proyek lean. Jurnal ini menekankan pentingnya kepemimpinan,
keserbagunaan, kekuatan pengambilan keputusan, pelatihan, komunikasi, dan sertifikasi dalam
mencapai tujuan proyek lean. Jurnal ini membahas pentingnya manajemen kompetensi dalam
konteks manajemen lean dan menyoroti keterampilan yang diperlukan untuk keberhasilan
implementasi proyek lean, termasuk kepemimpinan, keserbagunaan, kekuatan pengambilan
keputusan, pelatihan, dan sertifikasi. Jurnal ini juga menekankan pentingnya pelatihan,
komunikasi, dan sertifikasi dalam mencapai tujuan proyek lean. Panduan ini memberikan
gambaran komprehensif tentang elemen-elemen kunci penerapan lean manufacturing di
perusahaan dan kompetensi yang diperlukan untuk keberhasilan implementasi proyek lean.[15]

Bagian hasil dan pembahasan memuat hasil analisis data (bukan data mentah). Penyajian
dapat dibantu dengan tabel atau grafik berupa gambar dan harus disertai penjelasan atau
pemberian makna hasil analisis. Kemudian pembahasan berisi diskusi hasil penelitian terhadap
penelitian terdahulu, teori, atau pengetahuan yang sudah mapan, disertai rujukan. Hasil penelitian
dapat didukung, tidak didukung, atau bahkan bertentangan.

KESIMPULAN

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan perlu terus meningkatkan
kinerjanya untuk tetap relevan. Peningkatan proses bisnis menjadi krusial untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Dua pendekatan utama yang telah menjadi fokus dalam upaya perbaikan
proses adalah Lean Management dan Six Sigma. Lean Management berfokus pada eliminasi
pemborosan dan peningkatan efisiensi, sedangkan Six Sigma menitikberatkan pada pengukuran
dan pengelolaan variabilitas untuk meningkatkan kualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana implementasi Metodologi Six Sigma dan Metodologi Lean Management dapat
meningkatkan kinerja operasional dan keunggulan kompetitif pada bidang usaha berbasis
layanan. Kesimpulan ini didasarkan pada literatur review dan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Sebagai penelitian berikutnya dapat dilakukan penelitian empiris lebih lanjut untuk
mengkonfirmasi temuan-temuan ini dalam konteks bisnis spesifik.
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Implementasi Lean Management dan Six Sigma telah terbukti memberikan dampak
positif, termasuk peningkatan kualitas produk, efisiensi, pengurangan lead time, dan peningkatan
respons terhadap permintaan pelanggan. Meskipun metode ini memiliki banyak dampak positif
namun masih terdapat tantangan dalam implementasinya, termasuk kebutuhan untuk pemahaman
dan penerimaan staf terhadap metode ini, kurangnya pendidikan dan konsultan dengan latar
belakang yang sesuai, serta kompleksitas dalam struktur hierarki layanan proses bisnis yang
sedang berlangsung.
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